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Abstract: Labor migration has become a global phenomenon influencing international trade dynamics and
national development. This study aims to analyze the impact of labor migration on economic growth, trade
balance, and human resource development in both origin and destination countries. The research employs a
quantitative analysis method using secondary data from the World Bank and International Labour Organization
(ILO), complemented by a literature review to identify trends and policy implications. The results indicate that
labor migration positively contributes to the origin country's foreign exchange through remittances but also poses
challenges such as brain drain. On the other hand, destination countries benefit from increased productivity and
labor diversification. The conclusion emphasizes the need for balanced policies to maximize the benefits of

migration while mitigating its negative impacts.
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PENDAHULUAN

Migrasi tenaga kerja merupakan fenomena
global yang memengaruhi berbagai aspek
ekonomi, termasuk perdagangan internasional dan
pembangunan nasional. Di satu sisi, migrasi
memberikan manfaat seperti peningkatan devisa
melalui remitansi dan transfer pengetahuan. Di sisi
lain, migrasi juga dapat menyebabkan brain drain,
terutama di negara berkembang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dampak migrasi tenaga
kerja terhadap dinamika perdagangan
internasional dan pembangunan nasional, serta
memberikan rekomendasi kebijakan yang efektif.

Migrasi tenaga kerja telah menjadi salah satu
fenomena global yang paling signifikan di era
globalisasi, dengan implikasi mendalam terhadap
dinamika  perdagangan internasional  dan
pembangunan ekonomi nasional. Menurut
data International Labour Organization (ILO,
2023), terdapat lebih dari 169 juta pekerja migran
di seluruh dunia, yang berkontribusi pada aliran
modal, pengetahuan, dan keterampilan lintas batas
negara. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi
negara tujuan migran, tetapi juga memiliki
dampak transformatif bagi negara asal, baik dari
segi ekonomi, sosial, maupun politik.

Di satu sisi, migrasi tenaga kerja memberikan
manfaat nyata bagi negara pengirim melalui
remitansi, yang menjadi sumber devisa penting
bagi banyak negara berkembang. Menurut data
Bank Dunia (World Bank, 2022) mencatat bahwa
remitansi global mencapai $647 miliar, ini
merupakan jumlah yang melebihi arus investasi
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asing langsung ke negara-negara tersebut. Fakta
ini menggarisbawahi peran strategis migrasi dalam
arus keuangan global dan stabilitas ekonomi
banyak negara berkembang. Aliran keuangan ini
tidak hanya mendukung stabilitas makroekonomi
tetapi juga berkontribusi pada pengentasan
kemiskinan (Ratha, 2013). Selain itu, migrasi
memfasilitasi transfer pengetahuan dan teknologi

ketika tenaga kerja kembali ke negara asal (F.

Docquier and H. Rapoport, 2012).

Di sisi lain, migrasi tenaga kerja menimbulkan
tantangan serius, seperti fenomena brain drain, di
mana tenaga kerja terampil meninggalkan negara
asal, mengurangi kapasitas produktif di sektor
kritis sementara negara asal mendapatkan peluang
penyerapan tenaga kerja yang tidak dapat
disediakan oleh pasar domestik (OECD, 2021).
Ketergantungan pada remitansi juga dapat
menciptakan kerentanan ekonomi jika terjadi
gejolak di negara tujuan (World Bank, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara komprehensif pengaruh migrasi tenaga
kerja terhadap dinamika perdagangan
internasional dan pembangunan nasional, dengan
fokus pada tiga aspek utama:

1) kontribusi  remitansi terhadap  neraca
perdagangan dan pertumbuhan ekonomi.
dampak migrasi terhadap struktur
ketenagakerjaan dan produktivitas di negara
asal.
implikasi kebijakan untuk memaksimalkan
manfaat dan meminimalkan risiko migrasi.

Dengan menggabungkan analisis kuantitatif dan

kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat

2)

3)
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memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis
bukti bagi pemerintah dan pemangku kepentingan
terkait.

Studi ini relevan dalam konteks pascapandemi
COVID-19, di mana mobilitas tenaga kerja global
mengalami perubahan signifikan (ILO, 2023), di
mana mobilitas tenaga kerja global mengalami
perubahan signifikan. Pemahaman mendalam
tentang dampak migrasi tenaga kerja tidak hanya
penting untuk merancang strategi pembangunan
yang berkelanjutan tetapi juga untuk memperkuat
ketahanan  ekonomi  dalam  menghadapi
ketidakpastian global.

Berdasarkan analisis kuantitatif terhadap data
migrasi tenaga kerja dari 30 negara selama periode
20102022, bahwa migrasi tenaga kerja memiliki
pengaruh signifikan dan kompleks terhadap
dinamika  perdagangan internasional  dan
pembangunan nasional. Remitansi berkontribusi
positif terhadap pertumbuhan PDB dan neraca
perdagangan di negara asal, namun migrasi tenaga
terampil (skilled migration) juga menimbulkan
efek brain drain yang mengurangi kapasitas
inovasi domestik. Temuan ini menggarisbawahi
perlunya kebijakan terpadu yang mempromosikan
kerja sama internasional, pelatihan sumber daya
manusia, dan diversifikasi ekonomi untuk
memaksimalkan manfaat migrasi sekaligus
mengurangi dampak negatifnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatif dengan analisis data panel
(panel data analysis) untuk menguji hubungan
kausal antara migrasi tenaga kerja, perdagangan
internasional, dan pembangunan nasional. Data
dikumpulkan dari 30 negara (15 negara pengirim
dan 15 negara penerima migran utama) selama
periode 2010-2022. Pemilihan negara didasarkan
pada kriteria:

1. Volume migrasi(data dari United Nations
Department of Economic and Social
Affairs/UNDESA).

2. Kontribusi remitansi terhadap PDB (data
Bank Dunia).

3. Ketersediaan  data  perdagangan  dan
pembangunan (OECD, UN Comtrade).

Data penelitian bersumber dari:

1. Bank Dunia: Remitansi (% PDB) dan

pertumbuhan PDB, ekspor-impor.
ILO: Komposisi tenaga kerja migran (terampil
vs. tidak terampil).

2.
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3. UNDESA: Jumlah stok migran internasional
(United Nations, 2023).
4. UN Comtrade: Data perdagangan bilateral
(nilai ekspor-impor).
5. OECD Migration Database: Kebijakan
migrasi (OECD, 2022).
1. Model Regresi Panel
Model dasar:
Yit=0+B1Xit+p2Zit+ai+eit
Keterangan:
= Yit: Variabel dependen  (contoh:

pertumbuhan PDB negara i tahun t).

Xit: Variabel independen utama (misalnya
jumlah migran).

Zit: Variabel kontrol.

ai: Efek tetap negara.

2. Uji Statistik:

o Uji Hausman: Untuk memilih antara fixed
effect (FE) atau random effect (RE).

Uji Autokorelasi dan Heteroskedastisitas:
Menggunakan Wooldridge test
(Wooldridge,  2015) dan Breusch-Pagan
test (Breusch, T. S., & Pagan, 1980).

Uji Stasioneritas: Levin-Lin-Chu test untuk
data panel (Baltagi, 2021).

Berdasarkan analisis kuantitatif dengan data
panel dari 30 negara selama periode 2010-2022,
bahwa migrasi tenaga kerja memiliki dampak
ganda pada perdagangan internasional dan
pembangunan nasional: di satu sisi, remitansi dan
transfer ~ keterampilan  secara  signifikan
meningkatkan pertumbuhan PDB (coefficient
0.15, p <0.01) dan neraca perdagangan (§ = 0.08),
terutama di negara berkembang; di sisi lain,
migrasi tenaga terampil (skilled migration)
berkorelasi negatif dengan kapasitas inovasi
domestik (brain drain effect, p = -0.12), yang
menuntut kebijakan seperti insentif pengembalian
migran dan pelatihan tenaga kerja untuk
memaksimalkan manfaat ekonomi sekaligus
mengurangi ketergantungan pada remitansi.

o

@)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dampak Migrasi terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Analisis regresi panel mengungkapkan bahwa
peningkatan 1% stok tenaga kerja migran
berkorelasi positif dengan kenaikan 0,15%
pertumbuhan PDB (p-value = 0,032). Temuan ini
konsisten dengan studi Clemens (Clemens, 2015)
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tentang kontribusi migran terhadap produktivitas.
Migrasi mengurangi tekanan pengangguran (efek
suplai) sekaligus meningkatkan aliran
pengetahuan melalui diaspora networks (Kapur,
2010).

Remitansi menunjukkan dampak lebih besar:
setiap kenaikan 1% remitansi terhadap PDB
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar
0,25% (p-value = 0,004) (Adams, 2011). Efek ini
1,67 kali lebih kuat dibanding dampak stok
migran, mengonfirmasi temuan Ratha (2013)
tentang peran remitansi sebagai social safety
net. FDI dan tingkat pendidikan memperkuat
hubungan ini (koefisien p = 0,12 dan 0,08).

Tabel 1. Hasil Regresi Panel: Dampak Migrasi dan Remitansi pada Pertum buhan PDB

Variabel Koefisien ~ Standar Error  p-value

Jumlah migran 015 007 0.032

Remitansi (% PDB) 0.25 0.09 0.004

FDI UAPY 0.06 0.088

Pendidikan 008 0.04 0.097

Keterangan: ***p < 007, *p < 005, *p < 0.1

FDI (p=0,12): Memperkuat efek migrasi
melalui spillover technology (Hagen-Zanker,
2016) (Bukti: Negara dengan FDI > 2% PDB
menunjukkan koefisien migran-PDB 0,18%).
Pendidikan (p=0,08): Menunjukkan threshold
effect - dampak migrasi lebih tinggi di negara
dengan rata-rata sekolah >8 tahun. Implikasi
Kebijakan yaitu Optimalisasi Remitansi: Perlu
financial inclusion untuk alihkan remitansi dari
konsumsi ke investasi (Studi kasus: Filipina sukses
dengan program PESO Net). Mitigasi Dutch
Disease Peningkatan remitansi >5% PDB berisiko
menyebabkan apresiasi mata uang (Nyberg-
Serensen, 2012) (Bukti: Nepal mengalami
penurunan ekspor 2% saat remitansi mencapai 7%
PDB).

Berdasarkan analisis kuantitatif, migrasi tenaga
kerja terbukti memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama melalui
peningkatan remitansi yang berkontribusi sebesar
0,25% terhadap PDB untuk setiap kenaikan 1%-
nya, sementara stok migran sendiri memberikan
kontribusi sebesar 0,15%. Meskipun demikian,
efektivitas dampak ini sangat dipengaruhi oleh
faktor pendukung seperti FDI, tingkat pendidikan,
dan kebijakan migrasi yang inklusif. Temuan ini
menegaskan perlunya kebijakan terpadu yang
tidak hanya memanfaatkan potensi ekonomi
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migrasi, tetapi juga mengatasi tantangan seperti
ketergantungan pada remitansi dan risiko brain
drain, sehingga pembangunan nasional dapat
berjalan secara berkelanjutan dan inklusif.

B. Pengaruh terhadap Perdagangan
Internasional
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan 10%  migrasi  tenaga  kerja
terampil berkorelasi  dengan  kenaikan 0,18%
ekspor neto (% PDB). Migran terampil

membangun jaringan bisnis internasional yang
memfasilitasi penetrasi pasar. Contoh: Diaspora
India di AS meningkatkan ekspor software India
melalui  koneksi di Silicon Valley. Data
menunjukkan negara dengan jejaring diaspora
kuat mengalami pertumbuhan ekspor 2x lebih
tinggi dibandingkan yang tidak.

Migran yang kembali membawa keahlian
teknis dan standar mutu internasional. Contoh:
Sektor ~ manufaktur ~ Vietham  meningkat
produktivitasnya 12% setelah migran dari Jepang
dan Korea kembali (IOM, 2023). Analisis regresi
mengonfirmasi bahwa 1% peningkatan migran
terampil di sektor teknologi berkorelasi dengan
0,07% kenaikan ekspor high-tech (p-value = 0,03).

Migran mengurangi asymmetric information
dalam perdagangan. Studi kasus: Ekspor tekstil
Bangladesh ke UE meningkat 30% setelah
komunitas migran di Jerman menjadi mediator
(Ruhs, 2013). Variabel "kepadatan jaringan
migran" (proxy: jumlah asosiasi diaspora)
signifikan pada a = 5% (B = 0,09).

Efek migrasi pada ekspor 50% lebih kuat di
negara dengan Migration Policy Index > 7
(OECD), karena Kemudahan Visa Kerja, Negara
dengan skor tinggi memberikan akses lebih besar
ke tenaga kerja terampil asing. Contoh: Jerman
(skor 8,1) mencatat kenaikan ekspor mesin sebesar

15%  terkait migrasi terampil (European
Commission, 2023). Program Reintegrasi,
Kebijakan seperti Return and Reintegration

Program di Polandia meningkatkan kontribusi
migran pulang terhadap ekspor UKM (Ekspor
UKM Polandia naik 22% pada 2015-2020).

Tabel 2 Perbandingan Dam pak Miqrasi pada Ekspor Neto Berdasarkan Kebijakan

Kebijakan Migrasi (Skor OFCD) ~ Koefisien Ekspor Neto ~ Contoh Negara

Terbuka (27) Jerman, Kanada

Sedang (565 012% Meksiko, Turki

Ketat (<5) 005% ftidak significan)  Jepang, Korea

Keterangan: *** p <007 * p < 1 Sumber An dasorkon doa OFCD (2023)

natisis penutis berdusarke



JURNAL EKONOMI DAN BISNIS
p-ISSN 1693-8852 e-ISSN 2549-5003

VOLUME : 27, NO. 1, Feb 2025

Implikasi kebijakannya yaitu membangun
pusat pelatihan berbasis kebutuhan negara tujuan
(Contoh: Filipina mengembangkan kurikulum
perawat sesuai standar Jerman), memanfaatkan
remitansi untuk infrastruktur logistik ekspor (Studi
kasus: Ethiopia mengalokasikan 20% remitansi
untuk pembangunan pelabuhan Djibouti), dan
Memberikan insentif visa bagi migran di sektor
strategis  ekspor  (Contoh:  Kebijakan Blue
Card UE yang mensyaratkan kontrak kerja di
industri ekspor).

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa migrasi
tenaga kerja  terampil secara  signifikan
meningkatkan ekspor neto sebesar 0,18% untuk
setiap 10% peningkatan migrasi, dengan efek yang
lebih kuat di negara yang menerapkan kebijakan
migrasi terbuka (skor OECD > 7), melalui
mekanisme  jaringan  diaspora, transfer
pengetahuan, dan reduksi biaya transaksi. Temuan
ini menyoroti pentingnya kebijakan yang
terintegrasi—seperti pelatihan berbasis kebutuhan
pasar global dan skema visa yang mendukung
keterkaitan migrasi-perdagangan—untuk
memaksimalkan manfaat ekonomi sekaligus
mengatasi tantangan seperti ketimpangan sektoral
dan ketergantungan pada remitansi. Implikasi
kebijakan ini relevan bagi baik negara pengirim
maupun penerima migran dalam mendorong
pertumbuhan inklusif.

C. Brain Drain dan Pembangunan SDM

Temuan penelitian menunjukkan bahwa negara
dengan tingkat migrasi tenaga terampil >20%
mengalami penurunan indeks inovasi sebesar 5%.
Hal ini konsisten dengan teori human capital
flight, di mana Mekanisme terjadinya brain drain
yaitu kehilangan tenaga kerja dengan keterampilan
kritis (Beine, 2021). Penurunan produktivitas
R&D di sektor strategis (Dovlo, 2007). Contoh:
Filipina mengalami penurunan paten per kapita
dari 2,1 (2010) menjadi 1,4 (2022) seiring
meningkatnya migrasi perawat dan insinyur
(WIPO, 2023).

Meskipun berdampak negatif, remitansi terbukti
mengompensasi 30% efek brain drain melalui
Peningkatan akses pendidikan ( = 0,10; p-value =
0,043) yaitu setiap kenaikan $1.000 remitansi per
kapita meningkatkan rata-rata tahun sekolah
sebesar 0,3 tahun (contoh: Meksiko, Bank Dunia
2022). Di Pakistan, remitansi mendanai 32% biaya
pendidikan  tinggi di  daerah  pedesaan.
Pembangunan infrastruktur pendidikan yiatu
Diaspora India menyumbang $2 miliar/tahun

41

untuk pembangunan sekolah dan beasiswa melalui
Prime Minister’s Relief Fund.

Untuk memitigasi brain drain
memaksimalkan manfaat remitansi:

sekaligus

Kebijakan Contoh Implementasi

Dampak Potensial

Pajak

Thalland (pengurangan pajak 5% untuk
progresif

L Imvestasi di sektor pendidikan)
remitansi

Program

diaspora

Pelatihan

ulang

Penelitian ini mengungkapkan bahwa migrasi
tenaga kerja memiliki dampak ganda pada
pembangunan  nasional dan  perdagangan
internasional. Di satu sisi, migrasi tenaga terampil
(brain drain) dapat mengurangi kapasitas inovasi
domestik sebesar 5%, tetapi di sisi lain, remitansi
yang dihasilkan mampu mengompensasi dampak
negatif tersebut melalui peningkatan akses
pendidikan (P 0,10) dan pembangunan
infrastruktur. Temuan ini menegaskan pentingnya
kebijakan yang seimbang, seperti program
pelatihan ulang, insentif bagi diaspora, dan
pengalokasian remitansi untuk sektor produktif,
guna memaksimalkan manfaat ekonomi migrasi
sekaligus memitigasi risikonya. Dengan demikian,
kolaborasi antara negara pengirim dan penerima
migran menjadi kunci dalam menciptakan
kerangka pembangunan yang berkelanjutan..

Penelitian ini memperkuat argumen Ratha
(2013) bahwa remitansi berperan sebagai katalis
pertumbuhan ekonomi, terutama di negara
berkembang. Hasil regresi kami menunjukkan
Elastisitas  positif — remitansi-PDB  (0.25%),
konsisten dengan studi Bank Dunia (2023) yang
menemukan bahwa 10% peningkatan remitansi
mengurangi kemiskinan sebesar 3,5% di negara
berpendapatan rendah dan Remitansi
meningkatkan konsumsi rumah tangga (70%
alokasi) dan investasi UMKM (30%), seperti
terlihat di Filipina dan Vietnam (OECD, 2022).

Temuan ini merevisi pandangan tradisional
yang menyatakan brain drain selalu merugikan
dengan menunjukkan bahwa dampak neto
tergantung pada kapasitas institusi domestik dalam
mengelola migrasi, sehingga negara pengirim
perlu memperkuat kebijakan berbasis bukti untuk
memaksimalkan manfaat ekonomi sekaligus
mengurangi kerugian jangka panjang.
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Temuan kami mempertanyakan asumsi
Docquier & Rapoport bahwa brain drain selalu
negatif dengan bukti Efek heterogen Negara
dengan kebijakan kompensasi (contoh: India
melalui Skill India Mission) berhasil mengubah
brain drain menjadi "brain circulation" (Kapur,
2010). Migran terampil yang kembali membawa
modal manusia dan jaringan global, Dan threshold
effect Brain drain baru signifikan merugikan
ketika Proporsi migran terampil > 15% dari total
tenaga kerja terdidik. Negara tidak memiliki
program re-skilling (contoh: TESDA di Filipina
mengurangi dampak negatif sebesar 40%).

Analisis interaksi (interaction effect) dalam

model kami mengungkap kebijakan aktif
(pelatihan ulang, insentif repatriasi) dapat
membalikkan efek brain drain menjadi

pertumbuhan produktivitas (+0,8% per tahun).
Temuan ini mendorong revisi model migrasi
klasik dengan memasukkan institusi domestik
sebagai variabel moderasi (Acemoglu, D., &
Robinson, 2019). Mengadopsi pendekatan "brain
gain" (Stark, 2018) yang melihat migrasi sebagai
peluang pengembangan SDM jangka panjang.

Penguatan  Pelatihan ~ Vokasional  dan
Pendidikan TeknisContoh: Filipina melalui
Technical Education and Skills Development
Authority (TESDA) berhasil mengurangi dampak
brain drain dengan program pelatihan berbasis
industri (contoh: Tourism Skills Development
Program). Hasilnya, 72% lulusan terserap di pasar
kerja domestik (TESDA, 2022). Rekomendasi
yaitu alokasi minimal 2% APBN untuk pelatihan
vokasional yang terintegrasi dengan kebutuhan
industri (misal: digital skills, renewable energy).
Kolaborasi dengan perusahaan multinasional
untuk program apprenticeship (model Jerman).

Optimalisasi Remitansi untuk Investasi
Produktif, Bukti Empiris yaitu Bangladesh
mengalokasikan 40% remitansi ($24 miliar pada
2022) ke sektor garment, menjadikannya eksportir
tekstil terbesar kedua dunia (World Bank, 2023).
Rekomendasi yaitu Insentif pajak untuk keluarga
migran yang berinvestasi di UMKM atau sektor
pertanian bernilai tambah (contoh: Philippine’s
Tulong sa Pamilyang OFW  Program).
Pembentukan Diaspora Bond (contoh: India’s
Resurgent India Bonds) untuk membiayai
infrastruktur.

Kebijakan Visa Preferensial untuk Tenaga
Terampil Studi Kasus yaitu Uni Eropa dengan
Blue Card meningkatkan arus migran terampil
sebesar 30% (2012-2022), terutama di sektor TI
dan kesehatan (OECD, 2023). Rekomendasi yaitu
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Skema fast-track visa untuk bidang kritikal
(kesehatan, engineering) dengan syarat kontribusi
pada transfer pengetahuan (contoh: Canada’s
Global Talent Stream). Kuota khusus bagi migran
dari negara mitra ekonomi (contoh: Japan’s
Specified Skilled Worker Visa).

Integrasi Migran dalam Rantai Nilai Global,
Bukti Keberhasilan yaitu Jerman memanfaatkan
migran Turki untuk memperluas ekspor otomotif
ke Timur Tengah (peningkatan 15% pada 2015-
2020, Bundesbank, 2021). Rekomendasi yaitu
Program matching migran dengan perusahaan
ekspor (model Sweden’s Migrant Integration
Policy). Subsidi pelatihan bahasa dan budaya kerja
untuk meningkatkan produktivitas.

Kerja Sama Internasional, Model yang Berhasil
yaituPerjanjian Filipina-UAE (2021) melindungi
hak pekerja migran sekaligus meningkatkan
ekspor jasa kesehatan. Rekomendasi yaitu
Perjanjian bilateral yang mencakup Perlindungan
sosial ~ (asuransi kesehatan portabel) dan
Pengakuan sertifikasi keterampilan (mutual
recognition agreements).

Untuk  memaksimalkan  manfaat  dan
mengurangi risikonya, negara pengirim perlu
memperkuat pelatihan vokasional dan
mengalokasikan remitansi ke sektor produktif,
sedangkan negara penerima dapat memanfaatkan
kebijakan visa preferensial untuk menarik tenaga
terampil  sekaligus = memperluas  jaringan
perdagangan. Kerja sama bilateral yang berfokus
pada perlindungan pekerja dan pengakuan
sertifikasi keterampilan menjadi kunci dalam
menciptakan migrasi yang berkelanjutan dan adil.

PENUTUP

Migrasi tenaga kerja memberikan pengaruh
signifikan terhadap dinamika perdagangan
internasional dan pembangunan nasional. Dari
aspek positif, migrasi berkontribusi pada
peningkatan devisa melalui remitansi yang
menjadi sumber pendapatan penting bagi negara
asal. Selain itu, transfer pengetahuan dan
keterampilan dari tenaga kerja migran dapat
mendorong peningkatan produktivitas dan daya
saing sektor-sektor strategis di dalam negeri.

Di sisi lain, migrasi tenaga kerja juga
menimbulkan berbagai tantangan, terutama
fenomena brain drain pada sektor-sektor kritis
seperti kesehatan dan teknologi. Hal ini dapat
menghambat pembangunan sumber daya manusia
dan kapasitas inovasi nasional. Ketergantungan
yang berlebihan pada remitansi juga berpotensi
menciptakan kerentanan ekonomi ketika terjadi
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gejolak di pasar tenaga kerja global. Selain itu,
ketimpangan pembangunan antar wilayah
seringkali semakin melebar akibat konsentrasi
tenaga kerja terampil di daerah tertentu saja.

Dampak migrasi terhadap perdagangan
internasional juga perlu mendapat perhatian
khusus. Arus migrasi yang tinggi dapat mengubah
pola permintaan dan penawaran komoditas
tertentu di pasar global. Di beberapa kasus,
migrasi justru menciptakan ketergantungan baru
dimana negara pengirim menjadi pasar bagi
produk-produk dari negara penerima. Namun di
sisi lain, diaspora yang sukses seringkali menjadi
pintu masuk bagi produk-produk dari negara asal
ke pasar internasional.

Untuk mengoptimalkan manfaat
sekaligus mengurangi dampak negatifnya,
diperlukan  kebijakan yang komprehensif.
Langkah-langkah strategis meliputi penguatan
program pelatihan tenaga kerja domestik,
penyediaan insentif bagi diaspora, serta
peningkatan kerja sama internasional dalam
perlindungan hak-hak pekerja migran. Perlunya
kebijakan selektif untuk mengarahkan migrasi ke
sektor-sektor yang tidak mengganggu
pembangunan domestik juga patut
dipertimbangkan.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengkaji dampak jangka panjang migrasi
terhadap struktur ekonomi nasional. Dengan
pendekatan terpadu dan berbasis data ini, migrasi
tenaga kerja dapat menjadi penggerak
pembangunan nasional yang berkelanjutan dan
berkeadilan, sekaligus memperkuat posisi negara
dalam percaturan perdagangan internasional.

migrasi
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